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Abstrak: Kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi merupakan permasalahan yang berdampak serius terhadap 

kesehatan mental, prestasi akademik, serta citra institusi. Meskipun Permendikbudristek No. 30 Tahun 2021 mewajibkan 

pembentukan Satgas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS), implementasi di Politeknik Negeri 

Sriwijaya masih menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya tingkat pelaporan, terbatasnya media informasi, dan 

belum tersedianya sarana komunikasi yang terintegrasi. Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan menghadirkan 

solusi digital yang efektif, aman, dan inklusif guna mendukung upaya pencegahan sekaligus penanganan kasus kekerasan 

seksual di lingkungan kampus. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem terintegrasi berbasis teknologi informasi 

yang menyediakan layanan edukasi, pelaporan online, pendampingan korban, serta dukungan koordinasi bagi Satgas 

PPKS. Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan prototipe, validasi ahli, uji coba terbatas, revisi, uji lapangan, hingga 

finalisasi produk. Validasi melibatkan pakar teknologi informasi, psikologi, hukum, dan Satgas PPKS untuk memastikan 

kesesuaian fungsi, kepatuhan regulasi, serta keamanan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan aksesibilitas informasi, mempercepat proses pelaporan, serta memperkuat peran 

institusi dalam menciptakan lingkungan akademik yang aman, responsif, dan berkeadilan gender. Selain itu, platform ini 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung integrasi dengan berbagai layanan digital institusi, sehingga 

secara keseluruhan dapat memperkuat ekosistem kampus yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kekerasan, PPKS, R&D 

Abstract: Sexual violence in higher education is a problem that seriously impacts 

mental health, academic achievement, and the institution's image. Although 

Permendikbudristek No. 30 of 2021 requires the establishment of a Task Force for the 

Prevention and Handling of Sexual Violence (PPKS), its implementation at Sriwijaya 

State Polytechnic still faces several obstacles, such as low reporting rates, limited 

information media, and the lack of integrated communication facilities. The urgency 

of this research is based on the need to provide effective, safe, and inclusive digital 

solutions to support efforts to prevent and handle cases of sexual violence on campus. 

This research aims to develop an integrated information technology-based system that 

provides educational services, online reporting, victim assistance, and coordination 

support for the PPKS Task Force. The research method uses a Research and 

Development (R&D) approach with stages of needs analysis, system design, prototype 

development, expert validation, limited trials, revisions, field tests, and product 

finalization. Validation involves experts in information technology, psychology, and 

law, as well as the PPKS Task Force to ensure functional suitability, regulatory 

compliance, and data security. The research results show that the developed system 

can improve information accessibility, expedite the reporting process, and strengthen 

the institution's role in creating a safe, responsive, and gender-equitable academic 

environment. Furthermore, this platform has the potential for further development to 

support integration with various institutional digital services, thereby strengthening 

an inclusive and sustainable campus ecosystem. 
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Pendahuluan 

Kekerasan seksual merupakan permasalahan serius yang tidak hanya melanggar hak 

asasi manusia, tetapi juga mengancam rasa aman serta kesejahteraan korban. Fenomena ini 

dapat terjadi di berbagai ruang sosial, termasuk lingkungan pendidikan tinggi yang 

seharusnya menjadi tempat bagi mahasiswa untuk mengembangkan ilmu, karakter, dan 

potensi diri. Berbagai laporan dan penelitian menunjukkan bahwa perguruan tinggi di 

Indonesia belum sepenuhnya terbebas dari risiko terjadinya kekerasan seksual, baik dalam 

bentuk pelecehan verbal, fisik, maupun tindakan lain yang merugikan martabat korban. 

Kondisi ini berdampak signifikan terhadap korban, mulai dari terganggunya kesehatan 

psikologis, menurunnya kepercayaan diri, hingga berpengaruh pada prestasi akademik. 

Selain itu, keberadaan kasus kekerasan seksual di kampus juga dapat merusak iklim 

akademik, menciptakan rasa tidak aman, serta menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi pendidikan. 

Sebagai upaya sistematis dalam mencegah dan menangani kekerasan seksual di 

perguruan tinggi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

menerbitkan Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual. Regulasi ini mewajibkan setiap perguruan tinggi 

membentuk Satuan Tugas (Satgas) PPKS yang memiliki tugas melakukan edukasi, 

pendampingan, serta penanganan kasus kekerasan seksual. Politeknik Negeri Sriwijaya 

sebagai salah satu perguruan tinggi vokasi turut berkewajiban menjalankan kebijakan ini 

secara efektif. Namun, implementasi yang berjalan hingga saat ini masih dihadapkan pada 

sejumlah kendala, antara lain keterbatasan media informasi yang dapat diakses oleh 

mahasiswa, rendahnya tingkat pelaporan akibat rasa takut dan stigma sosial, serta 

minimnya sarana komunikasi yang cepat dan terintegrasi antara mahasiswa, satgas, dan 

pihak kampus. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan regulasi saja tidak cukup 

untuk memastikan efektivitas pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di kampus. 

Diperlukan dukungan sistem yang lebih efisien, inklusif, dan mampu menjawab kebutuhan 

mahasiswa serta Satgas PPKS secara komprehensif. Di era perkembangan teknologi 

informasi saat ini, peluang untuk mengembangkan sistem digital terintegrasi semakin 

terbuka lebar. Sistem berbasis web maupun mobile dapat dirancang untuk menyediakan 

pusat informasi digital mengenai PPKS, layanan konsultasi, serta mekanisme pelaporan 

online yang menjaga kerahasiaan dan keamanan data korban. Pendekatan ini tidak hanya 

mempermudah mahasiswa dalam memperoleh informasi dan menyampaikan laporan, 

tetapi juga meningkatkan efektivitas Satgas PPKS dalam melakukan pendampingan serta 

koordinasi penanganan kasus. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada “Pengembangan Sistem 

Terintegrasi Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Politeknik Negeri 

Sriwijaya.” Tujuan penelitian ini adalah menghadirkan sebuah sarana digital yang 

mendukung upaya pencegahan sekaligus memperkuat mekanisme penanganan kasus 

kekerasan seksual secara terpadu di lingkungan kampus. Keberadaan sistem ini diharapkan 
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mampu meningkatkan kesadaran sivitas akademika, memperkuat peran Satgas PPKS, serta 

menciptakan lingkungan akademik yang aman, nyaman, dan berkeadilan. 

Methodology 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan 

menghasilkan dan menguji keefektifan sistem terintegrasi Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS) di Politeknik Negeri Sriwijaya. Tahap pertama adalah analisis 

kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual di kampus. Hasil analisis digunakan untuk menyusun dokumen kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sebagai dasar pengembangan sistem. Tahap selanjutnya 

adalah perancangan sistem, yang meliputi desain arsitektur sistem, perancangan database, 

dan alur kerja layanan PPKS. Pada tahap ini juga disusun rancangan antarmuka pengguna 

(UI/UX) yang ramah, inklusif, dan mudah digunakan oleh mahasiswa maupun Satgas 

PPKS. 

 

Gambar 1. Metode Penerapan R&D 

Tahap ketiga adalah pengembangan prototipe dengan membangun versi awal 

sistem atau Minimum Viable Product (MVP) yang berisi fitur inti seperti pusat informasi 

PPKS, layanan pengaduan online, chatbot pendamping, serta mekanisme pelaporan kasus 

yang terintegrasi. Prototipe yang telah dikembangkan kemudian melalui tahap validasi 

ahli, yang melibatkan pakar teknologi informasi, psikologi, hukum, dan anggota Satgas 

PPKS. Validasi dilakukan menggunakan lembar penilaian untuk mengukur aspek 

fungsionalitas, keamanan sistem, serta kesesuaian dengan regulasi Permendikbudristek 
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No. 30 Tahun 2021. Setelah itu dilakukan uji coba terbatas dengan melibatkan kelompok 

kecil pengguna, yaitu mahasiswa dan anggota satgas, untuk menilai kegunaan sistem, 

kemudahan navigasi, serta tingkat kepuasan pengguna awal. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba terbatas, dilakukan tahap revisi produk 

untuk menyempurnakan sistem agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap 

berikutnya adalah uji coba lapangan dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai jurusan 

untuk menilai efektivitas sistem dalam meningkatkan akses informasi, mempercepat proses 

pelaporan, serta mendukung koordinasi dan peran Satgas PPKS. Setelah dinyatakan efektif, 

sistem kemudian difinalisasi menjadi versi akhir. Pada tahap finalisasi ini juga disusun 

dokumentasi lengkap, manual pengguna, standar operasional prosedur (SOP), serta 

rekomendasi implementasi sistem di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan sistem terintegrasi 

berbasis teknologi informasi yang menyediakan layanan edukasi, pengaduan online, 

pendampingan korban, serta monitoring kinerja Satgas PPKS. Sistem ini diharapkan 

mampu meningkatkan aksesibilitas informasi, mempercepat proses pelaporan, dan 

memperkuat peran kampus dalam menciptakan lingkungan akademik yang aman dan 

berkeadilan gender. 

Hasil pelaksanaan penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun mampu 

memberikan kemudahan bagi civitas akademia dalam melakukan pelaporan terhadap 

kekerasan yang di hadapai . Dengan adanya sistem ini, setiap lapoaran  dapat terekam 

secara akurat melalui nomor aduan yang ada pada sistem dan juga terdapat prioritas dalam 

setiap laporan , sementara fitur riwayat status memberikan transparansi dalam memantau 

alur pelapoaran . Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan menu laporan yang berfungsi 

untuk menyajikan ringkasan laporan aduan , sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan Pimpinan . Hasil pelaksanaan penelitian ini : 

1. Aplikasi pengaduan online , pendampingan korban, serta monitoring kerja satgas PPKS 

Politeknik Negeri Sriwijaya . 

2. Terdapat priorotas di dalam setiap aduan agar memudahkan satgas PPKS dalam 

menanggapi setiap aduan. 

 

Halaman Dashbord halaman utama 

Berikut ini merupakan halaman dashboard halaman utama sistem aduan PPKS   

 
Gambar 2.  Dashboard halaman utama 
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Halaman utama sistem pelaporan PPKS menampilkan layanan pelaporan yang 

cepat, aman, dan transparan. Pengguna dapat langsung membuat pengaduan melalui 

tombol “Buat Pengaduan” atau memantau perkembangannya lewat “Cek Status” dengan 

nomor tiket. 

Terdapat informasi singkat tentang jumlah laporan, tingkat penyelesaian, dan waktu 

respon untuk menunjukkan kinerja sistem. Selain itu, tersedia formulir pelaporan yang 

sederhana serta fitur pelacakan real-time dan notifikasi otomatis agar pengguna selalu tahu 

perkembangan laporan mereka. 

Tampilan halaman dibuat ringkas dan informatif agar pengguna merasa mudah dan 

nyaman saat melapor. 

 

Halaman Dashboard Admin satgas PPKS 

Berikut ini merupakan halaman dashboard Admin Satgas PPKS : 

 
Gambar 3. Dashboard halaman Admin Satgas PPKS 

Halaman utama sistem pelaporan PPKS pada tampilan admin ini berfungsi sebagai 

pusat pengelolaan seluruh laporan yang masuk. Di bagian atas, admin dapat melihat 

ringkasan data secara cepat, seperti jumlah laporan yang baru diterima (Open), sedang 

diproses (In Progress), sudah diselesaikan (Resolved), dan yang melewati batas waktu 

(Overdue). 

Di bawahnya terdapat tabel yang menampilkan daftar laporan secara detail, meliputi 

nomor tiket, nama pelapor, saluran pelaporan (channel), tingkat prioritas, status 

penanganan, batas waktu (SLA), nama petugas yang menangani, serta waktu pembaruan 

terakhir. Admin juga dapat melakukan penyaringan (filter) berdasarkan status, prioritas, 

kanal laporan, petugas, dan rentang waktu tertentu. 

Selain itu, tersedia fitur “Tindakan Massal” untuk mengelola beberapa laporan 

sekaligus, serta tombol “Ekspor CSV” agar data dapat diunduh dan digunakan untuk 

keperluan dokumentasi atau laporan resmi. Tampilan ini dibuat sederhana namun 

informatif, memudahkan admin dalam memantau, memproses, dan memastikan setiap 

laporan kekerasan seksual ditangani dengan cepat, tepat, dan transparan. 
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Halaman Dashboard Pelapor 

Berikut ini merupakan dahsboard dari pelapor : 

 
Gambar 4. Dashboard Pelapor 

Halaman dasbor pelapor ini berfungsi sebagai tempat pengguna menyampaikan 

keluhan atau laporan dengan mudah dan cepat. Di bagian atas terdapat testimoni pengguna 

sebagai bukti bahwa sistem pengaduan ini responsif dan membantu. Bagian utama 

menampilkan formulir pengaduan yang berisi kolom nama, email, kategori, prioritas, 

lampiran, judul, serta deskripsi masalah agar petugas dapat menindaklanjuti laporan 

dengan tepat. Di bagian bawah, tersedia fitur bantuan cepat yang memudahkan pengguna 

untuk membuat pengaduan baru atau memeriksa status laporan yang telah dikirim. Desain 

halaman ini sederhana, rapi, dan informatif, sehingga memudahkan pelapor dalam mengisi 

dan mengirimkan laporan secara efisien. 

 

Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem terintegrasi berbasis web untuk 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) di Politeknik Negeri Sriwijaya 

yang mencakup fitur edukasi, pengaduan daring, pendampingan korban, dan monitoring 

Satgas PPKS. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi pelaporan serta 

memperkuat koordinasi antar pihak terkait, meskipun dalam proses pengembangan 

terdapat kendala teknis yang dapat diatasi tanpa menghambat pencapaian tujuan 

penelitian. 

Ke depan, sistem PPKS perlu diuji pada skala kampus yang lebih luas, diintegrasikan 

dengan layanan akademik dan kemahasiswaan lainnya, serta didukung melalui pelatihan 

dan sosialisasi berkelanjutan agar pemanfaatannya optimal dan diketahui secara 

menyeluruh oleh sivitas akademika. 
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